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Abstrak 

Pembelajaran sebagai strategi membangun nilai sosial emosional anak usia 
dini di TK Negeri 1 Mappak. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru, serta 
peserta didik sebagai sumber informasi. Analisis data dilakukan melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 
teknik triangulasi untuk menjamin keabsahan data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi nilai moral telah dilaksanakan secara 
sistematis melalui pembiasaan, keteladanan, bercerita, bermain peran, 
kegiatan kelompok, pemberian penguatan positif, dan refleksi pembelajaran. 
Nilai moral yang dikembangkan meliputi kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 
kerja sama, kepedulian, sopan santun, dan sikap saling menghargai. 
Penerapan strategi tersebut memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan nilai sosial emosional anak, yang ditunjukkan melalui 
meningkatnya kemampuan mengendalikan emosi, bekerja sama, berempati, 
bertanggung jawab, menghargai orang lain, serta menyelesaikan konflik 
secara damai. Keberhasilan implementasi didukung by keteladanan guru, 
pembelajaran yang berpusat pada anak, kolaborasi dengan orang tua, dan 
pemberian penguatan positif secara berkelanjutan. Meskipun terdapat 
kendala berupa perbedaan karakter anak dan kurangnya kesinambungan 
pembiasaan di lingkungan keluarga, sekolah mampu mengatasinya melalui 
pendampingan individual, komunikasi intensif dengan orang tua, serta 
evaluasi pembelajaran secara berkala. Dengan demikian, integrasi nilai moral 
terbukti menjadi strategi yang efektif dalam membangun nilai sosial 
emosional anak usia dini di TK Negeri 1 Mappak. 

Kata kunci: Integrasi nilai moral; nilai social emosional. 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks global, pendidikan anak usia dini (PAUD) diakui sebagai 

fondasi penting bagi perkembangan kepribadian dan karakter manusia di masa 

depan. Organisasi internasional seperti UNESCO menekankan bahwa pendidikan 

pada masa awal kehidupan harus berorientasi tidak hanya pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada pembentukan nilai moral, sosial, dan emosional anak. Di era 

modern yang penuh dengan kemajuan teknologi dan keterbukaan informasi, anak-

anak menghadapi tantangan baru berupa krisis moral, menurunnya empati, dan 

meningkatnya perilaku individualistik. Hal ini menuntut adanya pendekatan 

pendidikan yang holistik dan berkelanjutan agar anak dapat tumbuh menjadi 

individu yang berkarakter, memiliki kontrol emosi yang baik, dan mampu 

berinteraksi sosial secara sehat di masyarakat global. 

Di Indonesia, pendidikan nilai moral dan sosial emosional di tingkat PAUD 

menjadi perhatian serius karena masih banyak lembaga yang menitikberatkan pada 

pencapaian akademik daripada pembentukan karakter anak (Sari & Nugroho, 

2020). Penelitian oleh Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

PAUD belum optimal mengintegrasikan nilai moral dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari, sehingga anak-anak belum sepenuhnya memahami makna empati, 

tanggung jawab, dan kejujuran. Selain itu, studi oleh Ananda dan Fitria (2022) 

menegaskan pentingnya strategi pembelajaran kontekstual berbasis nilai moral 

untuk menumbuhkan kecerdasan sosial emosional anak, terutama di lingkungan 

pendidikan yang heterogen. Ketiga penelitian tersebut menegaskan bahwa 

pendekatan berbasis nilai moral masih memerlukan penguatan baik dari segi 

kurikulum maupun implementasi di kelas. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat dipahami bahwa masih terdapat 

kesenjangan antara idealitas konsep pendidikan moral dan praktik 

pembelajarannya di lapangan. Banyak guru yang telah mengetahui pentingnya 

pendidikan karakter, tetapi kesulitan dalam mengintegrasikannya secara alami ke 

dalam kegiatan bermain anak. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan bukan 

terletak pada ketidaktahuan, melainkan pada keterbatasan strategi dan 
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keterampilan pedagogis dalam mengaitkan nilai moral dengan pengembangan 

sosial emosional. Dengan demikian, diperlukan inovasi pendekatan yang tidak 

hanya menanamkan nilai-nilai moral, tetapi juga mengaitkannya dengan solusi 

konkret dalam konteks keseharian anak. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa integrasi nilai 

moral memiliki nilai positif terhadap peningkatan kompetensi sosial emosional 

anak usia dini. Misalnya, penelitian Wulandari (2020) menunjukkan bahwa 

penerapan kegiatan bermain peran yang berfokus pada nilai kejujuran dan kerja 

sama mampu meningkatkan empati serta kemampuan anak dalam mengelola 

konflik secara konstruktif. Yusuf dan Nuraini (2021) juga menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis nilai moral yang dipadukan dengan kegiatan reflektif efektif 

memperkuat regulasi emosi anak, terutama dalam mengendalikan marah dan 

memahami perasaan orang lain. Sejalan dengan itu, Lestari (2022) menegaskan 

bahwa integrasi nilai moral melalui strategi pemecahan masalah sosial membantu 

anak memahami konsekuensi moral dari setiap tindakan, sehingga mereka lebih 

bertanggung jawab dalam berperilaku. Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai moral bukan hanya membentuk karakter, tetapi juga memperkaya 

dimensi sosial dan emosional anak secara menyeluruh. 

Penguatan terhadap temuan penelitian ini juga didukung oleh berbagai kajian 

empiris yang memperluas pemahaman mengenai pentingnya internalisasi nilai 

moral dalam pendidikan anak usia dini. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penanaman nilai moral tidak hanya berkontribusi terhadap pembentukan karakter, 

tetapi juga berpengaruh secara langsung terhadap perkembangan kompetensi 

sosial emosional anak. Ketika nilai-nilai moral diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran, peserta didik memperoleh kesempatan untuk memahami, 

merasakan, dan mempraktikkan perilaku positif dalam berbagai situasi yang 

mereka alami sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna 

karena tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan perilaku yang mendukung perkembangan anak secara 

menyeluruh.  
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Penelitian Rahmawati dan Siregar (2023) menunjukkan bahwa pembiasaan 

nilai tanggung jawab dan kepedulian sosial melalui aktivitas kelompok mampu 

meningkatkan kemampuan kerja sama serta komunikasi interpersonal anak. 

Kegiatan yang dilakukan secara kolaboratif memberikan kesempatan kepada anak 

untuk saling berinteraksi, berbagi tugas, menghargai pendapat teman, serta belajar 

menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama. Pengalaman tersebut 

membantu anak mengembangkan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sosial 

sekaligus membangun rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun 

kelompok. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian di TK Negeri 1 Mappak yang 

menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku positif dalam kegiatan belajar mampu 

memperkuat hubungan sosial antarpeserta didik.  

Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan gambaran empiris mengenai 

bagaimana integrasi nilai moral dan solusi dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran di TK Negeri 1 Mappak untuk membangun kompetensi sosial 

emosional anak. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru 

PAUD, pengembang kurikulum, dan lembaga pendidikan dalam merancang strategi 

pembelajaran berbasis nilai yang kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan 

karakteristik budaya lokal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memperkaya kajian teoritis tentang pendidikan moral di usia dini, tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pendidikan karakter di 

Indonesia.    

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

intrinsik. Pendekatan ini dipilih karena peneliti berusaha memahami secara 

mendalam proses integrasi nilai moral dan solusi dalam kegiatan pembelajaran 

untuk membangun kompetensi sosial emosional anak usia dini di lingkungan nyata, 

yaitu di TK Negeri 1 Mappak. Menurut Creswell (2018), penelitian kualitatif 

berfokus pada makna dan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial melalui 

interaksi langsung dengan partisipan. 
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Subjek penelitian ini adalah guru dan anak-anak kelompok B di TK Negeri 1 

Mappak yang berjumlah 15 anak. Objek material dalam penelitian ini adalah praktik 

pembelajaran yang mengintegrasikan nilai moral dan strategi penyelesaian masalah 

dalam kegiatan harian di kelas, sedangkan objek formalnya adalah kompetensi 

sosial emosional anak usia dini. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama (key 

instrument) dengan didukung instrumen bantu berupa pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dan dokumentasi untuk menjaga triangulasi data (Moleong, 

2019). 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan mengikuti model 

Miles dan Huberman (1994), yang terdiri atas tiga langkah utama: 

1. Reduksi Data: Proses seleksi, pemusatan perhatian, penyederhanaan, serta 

pengelompokan data yang diperoleh dari lapangan sesuai fokus penelitian. 

2. Penyajian Data: Menyusun data ke dalam bentuk uraian naratif dan tabel tematik 

secara sistematis. 

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi: Menarik kesimpulan akhir yang valid dan 

konsisten berdasarkan fakta empiris di lapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru dalam Membentuk Kemandirian 

1. Hasil Penelitian 

TK Negeri 1 Mappak merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia 

dini yang berada di Kecamatan Mappak, Kabupaten Tana Toraja, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Sebelum menganalisis hasil penelitian, berikut disajikan 

karakteristik responden penelitian berdasarkan jenis kelamin pada Tabel 1. 

No Jenis Kelamin F Persentase (%) 

1 Laki-laki 8 53,3 

2 Perempuan 7 46,7 

Jumlah 15 100 

      Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2026 
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Berdasarkan Tabel 1, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 15 

peserta didik yang terdiri atas 8 anak laki-laki (53,3%) dan 7 anak perempuan 

(46,7%). Komposisi ini relatif seimbang sehingga representatif untuk 

menggambarkan implementasi program secara menyeluruh. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah mengintegrasikan nilai 

moral pada seluruh rangkaian pembelajaran (pembukaan, inti, dan penutup) 

melalui pembiasaan harian. Rincian hasil observasi keterlaksanaan integrasi 

nilai moral tersebut disajikan pada Tabel 2. 

No Aspek yang Diamati Hasil Observasi 

1 Berdoa sebelum belajar Dilaksanakan setiap hari 

2 Mengucapkan salam Dilaksanakan seluruh peserta didik 

3 Berbagi alat permainan Dilaksanakan sebagian besar 
peserta didik 

4 Membantu teman Sering terlihat selama kegiatan 
kelompok 

5 Mengantre Sudah menjadi kebiasaan 

6 Merapikan alat bermain Dilaksanakan dengan 
bimbingan guru 

Selanjutnya, dampak integrasi nilai moral terhadap perkembangan nilai 

sosial emosional anak usia dini diukur dan disajikan dalam Tabel 3 berikut. 

No. Indikator Nilai Sosial 

Emosional 

Anak berkembang 

(F) 

Persentase 
(%) 

1 Menunjukkan sikap 
sopan kepada guru dan 

teman 

14 93,3 

2 Menunjukkan sikap 
mandiri dalam 
kegiatan belajar 

13 86,7 

3 Mau berbagi dengan 
teman saat bermain 
maupun belajar 

12 80,0 
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4 Memiliki rasa percaya diri 
saat mengikuti kegiatan 

13 86,7 

5 Menghargai guru dan 
teman dalam berinteraksi 

14 93,3 

6 Menaati aturan yang 

berlaku di sekolah 
15 100 

Keterangan Kategori: 81–100% = Sangat Baik; 61–80% = Baik; 41–60% = 
Cukup; 21–40% = Kurang; 0–20% = Sangat Kurang. 

Di samping perkembangan sosial emosional secara umum, capaian nilai 

sosial spesifik peserta didik diukur secara mendalam melalui indikator-indikator 

perilaku prososial pada Tabel 4. 

No Indikator Nilai 
Sosial 

∑ Anak (F) (%) Kategori 

1 Menunjukkan 
sikap jujur dalam 
berinteraksi 

13 86,7 Sangat Baik 

2 Menunjukkan 

sikap empati 
terhadap teman 

12 80,0 Baik 

3 Bertanggung 
jawab terhadap 
tugas dan 

perlengkapan 
belajar 

14 93,3 Sangat Baik 

4 Bersikap toleran 
dalam bermain 
dan belajar 
bersama 

13 86,7 Sangat Baik 

5 Menghargai guru 
dan teman dalam 
berinteraksi 

14 93,3 Sangat Baik 

6 Mampu bekerja 
sama dalam 
kegiatan 

kelompok 

12 80,0 Baik 



 

 

51 

 

2. Pembahasan 

Integrasi nilai moral dalam kegiatan pembelajaran di TK Negeri 1 Mappak 

merupakan suatu proses yang dilaksanakan secara sistematis melalui berbagai 

aktivitas pembelajaran yang berpusat pada anak. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran di sekolah ini telah menerapkan pendekatan pembiasaan 

(habituation) sebagai strategi utama dalam membentuk perilaku moral anak. 

Melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, anak memperoleh 

pengalaman langsung sehingga nilai moral berkembang menjadi bagian dari 

perilaku sehari-hari. Hasil ini sejalan dengan penelitian Anwar dan Cholimah 

(2023) yang menjelaskan bahwa penanaman nilai agama dan moral di PAUD 

akan lebih efektif apabila dilakukan melalui pembiasaan yang konsisten dalam 

aktivitas harian. 

Pelaksanaan integrasi nilai moral di TK Negeri 1 Mappak juga terlihat dari 

keterlibatan guru sebagai teladan bagi peserta didik. Keteladanan tersebut 

memberikan pengalaman konkret yang mudah ditiru oleh anak karena pada usia 

dini proses belajar berlangsung melalui observasi dan imitasi terhadap perilaku 

orang dewasa di sekitarnya. Temuan ini didukung oleh penelitian Nurul Nazipah 

(2024) yang menyatakan bahwa kompetensi kepribadian guru merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan pengembangan nilai agama dan moral pada 

anak usia dini karena guru menjadi model utama yang diamati oleh peserta didik 

setiap hari. Strategi bermain peran juga menjadi salah satu metode yang paling 

efektif dalam membangun kompetensi sosial emosional peserta didik di TK 

Negeri 1 Mappak. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan kepada anak 

untuk memahami perasaan orang lain sekaligus melatih kemampuan 

mengendalikan emosi ketika menghadapi suatu permasalahan. Temuan 

penelitian ini selaras dengan penelitian Rika Susmaya, Hadi Cahyono, dan 

Nurtina Irsad Rusdiani (2026) yang menemukan bahwa kegiatan bermain peran 

mampu meningkatkan empati, kerja sama, komunikasi, dan kemampuan 
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regulasi emosi anak usia dini karena memberikan pengalaman belajar yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Pemberian penguatan positif (positive reinforcement) diterapkan 

sebagai solusi untuk mempertahankan perilaku moral yang telah berkembang. 

Guru memberikan apresiasi dalam bentuk pujian verbal, tepuk semangat, dan 

penghargaan simbolik kepada anak yang menunjukkan perilaku positif. Strategi 

tersebut menciptakan iklim pembelajaran yang aman secara emosional sehingga 

peserta didik merasa nyaman dalam mengekspresikan perasaan dan belajar 

mengendalikan emosinya. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Safa 

Alistiana Irbathy dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran melalui 

bermain terstruktur yang dipadukan dengan emotion coaching dan penguatan 

positif mampu meningkatkan regulasi emosi, kerja sama, empati, dan 

keterampilan sosial anak usia dini secara signifikan. 

SIMPULAN 

Integrasi nilai moral dalam kegiatan pembelajaran di TK Negeri 1 Mappak 

telah dilaksanakan secara sistematis melalui pembiasaan, keteladanan, bercerita, 

bermain peran, kegiatan kelompok, pemberian penguatan positif, dan refleksi 

pembelajaran. Strategi tersebut berhasil menanamkan nilai-nilai moral, seperti 

kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, kepedulian, sopan santun, dan 

saling menghargai. Penerapan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan nilai 

moral ini memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan kompetensi sosial 

emosional anak usia dini, yang ditunjukkan melalui meningkatnya kemampuan 

mengendalikan emosi, bekerja sama, berempati, bertanggung jawab, menghargai 

orang lain, dan menyelesaikan konflik secara damai. 
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